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ABSTRAK

Rohani Laisbuke, NIM: 21120072. Strategi Penghimpunan dana
Zakat Profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan, Program Studi
Manajmen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,
Intitut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 1447 H/2025M.

Potensi zakat di Indonesia masih belum tergarap secara optimal,
terlihat dari kesenjangan yang signifikan antara potensi yang ada dengan
realisasi penghimpunannya. Zakat profesi, khususnya dari Aparatur Sipil
Negara (ASN), memiliki kontribusi besar tetapi tingkat kepatuhannya masih
rendah meskipun telah dilakukan sosialisasi oleh BAZNAS. Kondisi ini juga
terlihat di Kota Tangerang Selatan yang memiliki jumlah ASN tinggi, namun
penghimpunan zakat profesinya belum optimal. Permasalahan utama terletak
pada rendahnya kesadaran, pemahaman, serta tingkat kepercayaan ASN untuk
menyalurkan zakat profesi melalui lembaga resmi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi penghimpunan zakat profesi di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan serta mengidentifikasi faktor penghambat optimalisasinya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
empiris melalui wawancara terpusat. Untuk memahami strategi penghimpunan
zakat profesi secara mendalam di BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Data
primer diperoleh melalui wawancara terpusat dengan pihak bidang
pengumpulan BAZNAS, sedangkan data sekunder bersumber dari laporan
tahunan, regulasi, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan
kesimpulan dengan menggunakan analisis SWOT, sehingga dapat
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam strategi
penghimpunan zakat profesi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pertama Strategi penghimpunan
zakat profesi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan terhadap Aparatur Sipil
Negara (ASN) melalui sistem payroll system yang diwajibkan pemerintah kota
dan non-ASN melalui kampanye dan kesadaran sukarela. Kedua faktor
penghambat penghimpunan dana zakat profesi berupa minimnya pemahaman
muzaki di kalangan non-ASN dan tidak adanya regulasi yang mengikat
terhadap kewajiban membayar zakat profesi.

Kata Kunci: Zakat Profesi, Strategi Penghimpunan, BAZNAS, Analisis

SWOT, ASN.
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ABSTRACT

Rohani Laisbuke, NIM: 21120072.Strategies to Increas the Collection
of Profesioanl Zakat Fund at BAZNAS South, Study Program of Zakat and
Waqf Management, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institut Illmu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta, 1447 H/ 2025 M

The potential of zakat in Indonesia has not yet been fully optimized, as
evidenced by the significant gap between its potential and the actual collection.
Professional zakat, particularly from Civil Servants (ASN), holds a major
contribution, but the level of compliance remains low despite socialization
efforts carried out by BAZNAS. This condition is also evident in South
Tangerang City, which has a high number of ASN; however, the collection of
professional zakat is still not optimal. The main problems lie in the low
awareness, understanding, and level of trust among ASN in channeling
professional zakat through official institutions. This study aims to analyze the
strategies for collecting professional zakat at BAZNAS South Tangerang City
and to identify the inhibiting factors for its optimization.

This research employs a qualitative method with an empirical
approach through focused interviews to gain an in-depth understanding of the
professional zakat collection strategies at BAZNAS Tangerang Selatan City.
Primary data were obtained through focused interviews with the collection
division of BAZNAS, while secondary data were sourced from annual reports,
regulations, and other supporting documents. The data analysis technique was
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing using SWOT analysis, thereby identifying the strengths,
weaknesses, opportunities, and threats in the professional zakat collection
Strategy.

The research findings show that First, the professional zakat collection
strategy implemented by BAZNAS South Tangerang City uses two approaches:
an approach targeting Civil Servants (ASN) through a payroll system
mandated by the city government, and non-ASN through campaigns and
voluntary awareness. Second, the inhibiting factors in professional zakat
collection include the limited understanding of zakat payers (muzaki) among
non-ASN and the absence of binding regulations regarding the obligation to
pay professional zakat.

Keywords: Professional Zakat, Fundraising Strategy, BAZNAS, SWOT

Analysis, Civil Servants.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga setelah dua kalimat syahadat
dan mendirikan sholat yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
ajaran Islam karena tidak hanya berkaitan dengan hubungan seorang hamba
kepada Allah, tetapi juga menyentuh langsung aspek sosial dan
kemasyarakatan. Zakat berfungsi sebagai sarana untuk membersihkan harta
serta menyucikan jiwa dari sifat kikir dan cinta dunia yang berlebihan.
Selain itu, zakat juga menjadi instrumen pemerataan ekonomi yang mampu
menjembatani kesenjangan antara golongan kaya dengan golongan yang
kurang mampu. Dengan adanya zakat, kebutuhan dasar masyarakat yang
lemah dapat terbantu, sehingga tercipta solidaritas sosial dan semangat
kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain, zakat juga
berperan sebagai upaya nyata dalam memperkuat dan meningkatkan
perekonomian umat, sebab dana yang terkumpul dari muzaki akan dikelola
dan disalurkan untuk kemaslahatan umum, seperti pemberdayaan mustahik,
pembangunan fasilitas sosial, serta mendukung program-program produktif

yang mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. !

Peran zakat dalam mewujudkan keadilan sosial-ekonomi (al-'adalah
al-ijtima'iyyah) merupakan salah satu tujuan utama (maqgashid al-syari'ah)
dari pensyariatannya. Islam memandang kemiskinan bukan sebagai takdir
yang harus diterima secara pasif, melainkan sebagai masalah sosial yang
harus diatasi secara sistematis. Zakat berfungsi sebagai instrumen
redistribusi kekayaan yang terstruktur, memastikan bahwa surplus harta

yang dimiliki oleh kelompok mampu (aghniya) dapat mengalir kepada

! Yenni Samri Juliati Nasution, Manajemen Zakat Dan Wakaf (FEBI UIN-SU Press
2021),h 1



kelompok yang membutuhkan (mustahik). Hal ini secara eksplisit
dinyatakan dalam Al-Qur'an bahwa di dalam harta orang-orang kaya
terdapat hak tertentu bagi orang miskin yang meminta-minta dan tidak
mendapat bagian. Dengan demikian, zakat bukanlah sekadar belas kasihan
atau filantropi sukarela, melainkan sebuah hak bagi mustahik dan kewajiban

mutlak bagi muzaki.

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
menyimpan potensi zakat yang luar biasa besar mencapai Rp.327 triliun
pada tahun 2020. Dimana angka ini menunjukan penghimpunan zakat di
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 42,16% atau sebesar Rp 4.311,
65 milyar dibandingkan dengan penghimpunan tahun 2019. Namun,
realisasi penghimpunan zakat di Indonesia mengalami kesenjangan cukup
besar dari potensi zakat yang ada, yaitu hanya mencapai 12.429,25 triliun

atau sebesar 3,8% dari jumlah potensi penghimpunan zakat yang ada.’

Salah satu jenis zakat yang memiliki potensi besar namun realisasinya
masih rendah adalah zakat profesi, yakni zakat yang dikenakan atas
penghasilan atau pendapatan seseorang dari profesinya. Kurangnya
pemahaman seseorang mengenai zakat profesi tentunya menjadi faktor
penghambat dari zakat profesi. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dimana zakat profesi belum ditunaikan, karena kurangnya
pemahaman terkait zakat profesi tersebut. Sehingga tidak ada kesadaran
yang timbul dalam diri untuk mengeluarkan zakat profesi yang sebenarnya

sudah menjadi kewajiban ketika sudah mencapai nisab dan haulnya. Selain

2 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), Halaman 23.

3 Nurul Alifah Hasan, Rifki Muhammad (Analisis Efesiensi Organisasi
Pengelolaan Zakat Di Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis) Proceeding
of National Conference on Accounting & Finance Vol5, 2023 h. 359



dari masalah internal Muzaki dalam menyalurkan zakat profesi, angka

penghimpunan zakat profesi juga masih tergolong rendah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesadaran Pegawai
Negeri Sipil (PNS) untuk melaksanakan kewajiban membayar Zakat
Profesi, bahkan setelah pihak BAZNAS melakukan sosialisasi terhadap
instansi terkait. Kesadaran para PNS (Pegawai Negeri Sipil) atau ASN
(Aparatur Sipil Negara) dalam membayar dan menyalurkan zakatnya
melalui Baznas harus senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan. Karena
para PNS dalam membayar dan menyalurkan zakatnya melalui Baznas baru

sekitar 20 persen.*

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara Kkonsisten
mempublikasikan angka potensi yang mencapai ratusan triliun rupiah setiap
tahunnya melalui laporan annual report. Potensi ini didorong oleh
pertumbuhan kelas menengah Muslim dan meningkatnya jumlah
profesional dengan pendapatan tinggi di berbagai sektor, mulai dari
pegawai negeri, karyawan perusahaan swasta, hingga praktisi profesional
mandiri. Sumber pendapatan yang beragam inilah yang menjadi basis utama
bagi potensi zakat profesi, yang muncul dari ijtithad para ulama kontemporer
untuk menjawab tantangan struktur ekonomi modern yang tidak lagi hanya

bergantung pada sektor pertanian atau perdagangan konvensional.’

Zakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
seluruh umat, oleh karena itu, dalam menggunakan zakat hendaknya selalu

mendapat perhatian dan dukungan dari semua pihak, terutama yang

4 Yana Priyana . ” Strategi Pengumpulan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil(Studi

Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Sukabumi ““ ( Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis
dan Manajemen —Mei-Agustus, Vol. 2, No. 2,2020) h 60

> Monzer Kahf, Manajemen Zakat di Era Modern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), Halaman 88.



memiliki kewajiban dan untuk memiliki kewenangan dalam melaksanakan
strategi harus mengelola, mengalokasikan dan menggunakan dana zakat.
Meskipun potensi yang ada sangat besar, realitas penghimpunan zakat
secara nasional masih menunjukkan adanya kesenjangan yang lebar. Salah
satu faktor krusial yang menjadi penghambat adalah tingkat kepercayaan
(trust) masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat (OPZ), baik BAZNAS
maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ). Muzaki cenderung akan menyalurkan
zakatnya melalui lembaga yang dianggap profesional, transparan dan
akuntabel dalam pengelolaan dan pendistribusian dana. Ketiadaan laporan
yang mudah diakses, persepsi mengenai program yang kurang berdampak,
isu-isu tata kelola dapat menggerus kepercayaan publik dan mendorong
muzaki untuk menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahik di
sekitarnya, namun mengurangi efektivitas zakat dalam pengentasan

kemiskinan secara sistemik.®

BAZNAS Kota Tangerang Selatan menjalankan berbagai program
bantuan yang fokus pada kebutuhan dasar, pemulihan ekonomi, dan
meningkatkan kehidupan mustahik. Contohnya, ada Pasar Murah dan
Program Sembako Bagi Dhuafa (Sembada) bekerja sama dengan Dinas
Perindag, yang memberikan 700 paket sembako di tujuh kecamatan untuk
warga yang membutuhkan sesuai data kelurahan. Selain itu, BAZNAS juga
memberikan bantuan modal usaha untuk UMKM di daerah seperti
Lengkong Gudang Timur, lengkap dengan pendampingan supaya penerima

bantuan bisa mandiri dan usaha mereka berkembang terus.’

6 Ahmad Juwaini, Tantangan dan Strategi Pengelolaan Zakat Indonesia, (Jakarta:
Republika Penerbit, 2016), Halaman 67.

" BAZNAS Kota Tangsel Kolaborasi dengan Dinas Perindag Gelar Pasar Murah dan
Salurkan 700 Paket Sembako di 7 Kecamatan,
https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-



https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com

Zakat yang di Indonesia belum bisa menandingi potensi zakat yang ada
saat ini, permasalahan ini muncul karena masyarakat kurang mendapat
informasi mengenai zakat. Dalam Islam, potensi ekonomi umat Islam tidak
lepas dari zakat, karena zakat mempunyai dampak yang cukup besar
terhadap peningkatan perekonomian umat Islam. Pemanfaatan Badan Amil
Zakat Nasional sebagai penghimpun zakat masyarakat, termasuk zakat
profesi yang mempunyai potensi sangat besar, harus diperluas semaksimal
mungkin. Zakat profesi adalah zakat yang dipungut atas suatu pekerjaan
atau keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan oleh orang itu
sendiri maupun yang dilakukan oleh orang atau lembaga lain yang
menghasilkan pendapatan (uang) melalui kuorum. Zakat mal mempunyai
peranan penting dalam mendongkrak pencapaian target zakat, terutama
pada zakat profesi. Hal ini disebabkan zakat profesi lebih mudah dalam
penghimpunan dana dari masyarakat, khususnya para pegawai negeri sipil
atau karyawan yang gajinya dipotong langsung untuk disetorkan ke OPZ

oleh bagian keuangan karena sudah mencapai nisab.

Potensi zakat profesi di Kota Tangerang Selatan sangat besar,
mengingat jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mencapai sekitar
14.000 orang, dari data BAZNAS Tangsel menunjukkan bahwa kontribusi
dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) menyumbang hingga 85% dari
total penerimaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS), yang sebagian besar
berasal dari zakat profesi pegawai. Hal ini, membuktikan bahwa zakat

profesi memiliki peran dominan dalam penghimpunan dana zakat di

perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-
kecamatan/?utm_source=chatgpt.com Akses 19, Agustus 2025

8 Aldo Gilang Priyambodo dkk,” Kajian Penghimpunan Zakat Profesi (Studi Kasus
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Timur),” Trending: Jurnal Manajemen dan
Ekonomi Vol.1, No.1 Januari 2023:h.21



https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com
https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com

Tangsel, sehingga jika dioptimalkan melalui mekanisme pemotongan gaji
yang konsisten serta perluasan ke sektor swasta maka, potensi zakat profesi
dapat menjadi sumber pendanaan strategis bagi program pemberdayaan

umat di wilayah tersebut.’

Zakat profesi sebagai salah satu jenis zakat mal memiliki peranan yang
penting didalam upaya untuk mencapai target potensi zakat. Hal ini karena
zakat profesi termasuk zakat yang secara penghimpunan lebih mudah
terutama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai atau karyawan
yang pembayaran gaji dilakukan oleh bagian keuangan dengan cara
pemotongan gaji yang telah sampai nishab. Maka, tidak heran jika zakat
profesi di dominasi oleh pegawai dan karyawan terutama aparatur sipil
negara (ASN), Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap
pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan sendirian
maupun yang dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas minimal
untuk bisa dan sebagainya berzakat). Contohnya adalah profesi dokter,
konsultan, pengacara, seniman, penjahit, dan lainnya. Zakat profesi
memilik peran penting dalam upaya mencapai target potensi zakat, terutama
dari segi penghimpunan dana zakat itu sendiri. Selain itu, bagi yang
berprofesi sebagai ASN memberi peluang besar. Majelis Ulama Indonesia
(MUI), Pada tahun 2003 juga telah mengembangkan zakat profesi di
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk memberi edukasi ke masyarakat dalam

memahami bahwa zakat profesi merupakan salah satu perintah agama.

% Evaluasi dan Optimalisasi Zakat Profesi Pegawai Pemkot Tangsel,” BAZNAS Kota
Tangerang Selatan, https://kotatangerangselatan.baznas.go.id diakses 19 Agustus 2025,



https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/

Namun, dalam realitanya masyarakat banyak yang belum memahami

pentingnya membayar dalam zakat profesi-'°

Kurangnya pemahaman seseorang mengenai zakat profesi tentunya
menjadi faktor penghambat dari zakat profesi. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dimana zakat profesi belum ditunaikan tidak lain sebab
kurangnya pemahaman terkait zakat profesi tersebut sehingga tidak ada
kesadaran yang timbul dalam diri yang timbul untuk mengeluarkan zakat
profesi yang sebenarnya sudah menjadi kewajiban ketika sudah mencapai

nisab dan haulnya.!!

Maka dari itu, Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya
kesadaran Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk melaksanakan kewajiban
membayar Zakat Profesi, bahkan setelah pihak BAZNAS melakukan
sosialisasi terhadap instansi terkait. Kesadaran para PNS (Pegawai Negeri
Sipil) atau ASN (Aparatur Sipil Negara) dalam membayar dan menyalurkan
zakatnya melalui Baznas harus senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan.
Karena para PNS dalam membayar dan menyalurkan zakatnya melalui

Baznas baru sekitar 20 persen.!?

Aktivitas lapangan usaha di berbagai bidang menjadi lebih lambat dan
berdampak pada melemahnya tingkat konsumsi masyarakat, sehingga

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menjadi menurun. Indonesia sebagai

10 Rita Martinidkk, ” Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Profesi Aparatur Sipil
Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(01), 2023, h,799

1 Nurhidaya, Problematika Aparatur Sipil Negara Kantor Urusan Agama
Kecamatan Paleteang Pinrang Dalam Mengeluarkan Zakat Profesi (skripsi : Manajemen
Zakat dan wakaf .2023) h 50

12 Yana Priyana . ” Strategi Pengumpulan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil(Studi
Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Sukabumi ““ ( Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis
dan Manajemen —Mei-Agustus, Vol. 2, No. 2,2020) h 60



negara mayoritas muslim memiliki potensi zakat yang cukup besar.
Berdasarkan data BAZNAS potensi zakat ASN / Penghasilan di Indonesia
sekitar 5,8 triliun pada tahun 2021-2022. Sementara dari kementerian
agama menyumbangkan 5,6 miliar dengan jumlah ASN 2873 juta jiwa,
faktanya potensi zakat tersebut masih belum terealisasi secara optimal,
sehingga masih belum menjadi indikator utama dalam kesejahteraan secara

umum di Indonesia.'?

Menurut para Imam Mazhab terjadi perbedaan pendapat terkait zakat
profesi ini Menurut Imam Syafi’i, zakat profesi atau penghasilan tidak
wajib dizakat meskipun memiliki harta sejenis yang sudah mencukupi
nishab. Akan tetapi ia mengecualikan anak-anak binatang piaraan, di mana
anak-anak binatang itu tidak dikeluarkan zakatnya bersamaan dengan zakat
induknya yang sudah mencapai nishab. Apabila belum mencapai nishab,
maka tidak wajib zakatnya. Dalam kitabnya Al Umm, Imam Syafi’i
mengatakan apabila seseorang menyewakan rumahnya kepada orang lain
dengan harga 100 dinar selama 4 tahun dengan syarat pembayarannya
sampai batas waktu tertentu, maka apabila ia telah mencapai satu tahun, ia
harus mengeluarkan zakatnya untuk 25 dinar pada satu tahun pertama dan
membayar zakat untuk 50 dinar pada tahun kedua, dengan
memperhitungkan uang 25 dinar yang telah dikeluarkan zakatnya pada
tahun pertama dan seterusnya, sampai ia mengeluarkan zakatnya dari 100
dinar dengan memperhitungkan zakat yang telah dikeluarkan, baik sedikit

atau banyak.'*

13 Maulidi, Analisis potensi zakat profesi pada aparatur sipil negara kementerian
agama studi di BAZNAS kabupaten Sidoarjo. (Tesis ekonomi syariah, universitas Islam negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang ,2013) h.4

14 Muhammad ibn IdrTs al-Syafi‘1, al-Umm, juz II (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h. 41-42.



Menurut Imam Malik, harta penghasilan tidak di keluarkan zakatnya
kecuali sampai penuh waktu setahun. Baik harta tersebut sejenis dengan
harta yang ia miliki atau tidak, kecuali jenis Binatang piaraan. Karena orang
yang memperoleh penghasilan berupa Binatang piaraan yang sejenis dan
sudah mencapai nisab, maka ia harus mengeluarkan zakat dan keseluruhan
Binatang itu apa bila sudah genap satu tahun. Dan apabila kurang dari satu
nishab, maka tidak wajib zakat. Dalam suatu kasus tentang seseorang yang
memiliki 5dinar hasil dari sebuah transaksi, yang kemudian ia investasikan
dalam perdagangan, maka begitu jumlahnya meningkat pada jumlah yang
harus dibayarkan zakat dan satu tahun telah berlaludari transaksi pertama,
menurut Imam Malik ia harus membayar zakat meskipun jumlah yang harus
dizakatkan itu tercapai satu hari sebelum atau pun sesudah satu tahun.
Karena itu, tidak ada zakat yang harus dibayarkan sejak hari zakat di ambil

(oleh pemerintah) sampai dengan waktu satu tahun telah melewatinya.'?

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa harta penghasilan itu
dikeluarkan zakatnya bila mencapai masa satu tahun penuh pada
pemiliknya kecuali jika pemiliknya mempunyai harta sejenis yang harus

dikeluarkan zakatnya, yang untuk itu zakat harta penghasilan.'®

Menggalang dana zakat dari masyarakat baik individu, kelompok,
organisasi dan perusahaan yang akan disalurkan dan dibudidayakan untuk

mustahik. Orang yang mengumpulkan atau menghimpun zakat-zakat

15> Al-Zarqany, Syarh al-Zarqany ala Muwatta al- Imam Maliki, juz 11, (Tk: Dar al-
Fikr,),h.98
16 Ibnu Hazm, al-Muhalla, jilid 4,(Beirut: Dar al- Kutub al-Umiyah, ), h 196
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disebut amil zakat, mereka diangkat oleh pihak yang berwenang untuk

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan zakat.!”

Sebagaimana penjelasan dengan gagasan untuk mengimplementasikan
zakat dari semua hasil usaha yang bernilai ekonomis, baik dari sektor jasa
maupun profesi belum sepenuhnya dapat dijalankan oleh umat Islam di

Indonesia, terutama berkenaan dengan zakat profesi ini.

Disamping meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sosial
masyarakat, tidaklah memadai apabila yang dikenai zakat hanya terbatas
pada ketentuan teks. Sementara itu, realitasnya sosial ekonomi di
masyarakat menunjukkan semakin meluas dan bervariasi jenis lapangan
kerja dan sumber penghasilan pokok dibarengi dengan mulai berkurangnya
minat sebagian masyarakat terhadap jenis pencarian yang potensial terkena
kewajiban zakat. Lalu apa jadinya bila suatu saat jenis penghasilan yang
terkena kewajiban zakat semakin berkurang, sedangkan pencarian terkena
zakat semakin bertambah. Fenomena diatas secara esensial bertentangan
dengan prinsip keadilan Islam, yaitu dengan adanya zakat dapat
menanamkan keadilan bagi seluruh umat Islam, dan rasa kepedulian
terhadap orang yang berhak menerima zakat. Sedangkan kalau kita melihat
realitas yang ada, petani yang penghasilannya kecil justru diwajibkan

membayar zakat, sementara seorang eksekutif.

Tangerang Selatan memiliki potensi zakat profesi yang cukup besar
karena jumlah ASN dan pekerja sektor swasta yang tinggi. Selain itu, data
BAZNAS RI (2022) menunjukkan bahwa wilayah perkotaan dengan tingkat

pendapatan menengah-atas memiliki potensi penghimpunan zakat profesi

17 Lutfiatul Qomariah. Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Zakat Di

Baznas Banyuwangi 2020 hal.6
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yang signifikan. Kota Tangsel juga merupakan salah satu daerah dengan
pertumbuhan ekonomi tercepat di Provinsi Banten, sehingga relevan untuk

mengkaji strategi pelnghimpunan zakat profesi di sini.'8

BAZNAS Kota Tangerang Selatan merupakan lembaga resmi
bentukan pemerintah daerah yang dibentuk berdasarkan mandat UU No. 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,!® sehingga memiliki kewenangan
penuh dalam penghimpunan dan penyaluran zakat di wilayah Tangsel.
Lembaga ini menonjol karena tingkat profesionalisme dan transparansi
yang tinggi terlihat dari publikasi laporan keuangan secara ber kala dan
komitmen terhadap prinsip Amanah, Transparan, Akuntabel, dan

Profesional (ATAP).

Selain itu, BAZNAS Tangsel termasuk aktif dan inovatif dalam strategi
penghimpunan zakat profesi, seperti digital fundraising, penguatan Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ) di masjid dan instansi, kolaborasi dengan
perusahaan melalui Corporate Social Responsibility (CSR), serta sinergi

dengan BAZNAS RI untuk optimalisasi potensi zakat daerah.?°

Atas dasar inilah penulis tertarik untuk mengkaji dan menangkat
bagaimana pengoptimalan strategi penghimpunan dana zakat profesi dalam
upaya peningkatan jumlah Muzaki. Maka penulis mengangkat kajian ini
dalam bentuk skripsi yang berjudul Strategi Meningkatkan
Penghimpunan dana Zakat Profesi (Studi Kasus Baznas Kota

Tangerang Selatan). Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan

18 BAZNAS RI, Outlook Zakat Indonesia 2022; BPS Kota Tangerang Selatan, 2023
1% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

20Sinergi Tingkatkan Kinerja, BAZNAS Tangsel Kunjungi BAZNAS RI Untuk
Optimalisasi Digital Fundraising. https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-
show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785%utm_source=chatgpt.com 17 September 2024



https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785?utm_source=chatgpt.com
https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785?utm_source=chatgpt.com
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kontribusi yang signifikan terhadap pengoptimalan strategi penghimpunan

dana zakat Profesi.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasrakan latar belakang yang telah di uraikan, penulis

mengidentifikasi permasalahan yang mucul diantaranya:

a.

Strategi penghimpunan dana zakat profesi masih belum optimal.
dibuktikan dengan akses pembayaran zakat profesi yang susah

diakses melalui website.

. Implementasi yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota

Tangerang Selatan dalam penghimpunan dana zakat profesi di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan

Faktor penghambatan yang di hadapi BAZNAS Kota Tangerang
Selatan dalam menghimpun dana zakat profesi.

Perbedaan pendapat para ulama tentang zakat profesi.

. Penghimpunan zakat lebih sedikit dari potensi zakat nasional

Indonesia.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah di

atas, maka penulis membatasi permasalahan sebagai beriku:

a.

Penelitian ini dibatasi hanya pada strategi penghimpunan dana zakat
profesi, bukan pada semua jenis zakat yang ada di Baznas
KotaTangerang Selatan.

Penelitian ini dibatasi pada faktor penghambat penghimpunan zakat

profesi di Baznas Kota Tangerang Selatan.

3. Rumusan Permasalahan

Berdasrakan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
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penelitian ini adalah

a.

Bagaimana strategi penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS
Kota Tangerang Selatan?

Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang

Selatan?

. Tujuan Penulis

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis strategi penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS

Kota Tangerang Selatan

2. Menganalisis faktor apa saja yang menjadi penghambat penghimpunan

zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk mengetahui strategi penghimpunan dana zakat profesi yang
ada di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

Dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak pihak yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Strategi peningkatan

penghimpunan dana zakat profesi

2. Secara Praktis

a.

Bagi penelitt Menambah wawasan dan pemahaman terkait strategi
penghimpunan dana zakat Profesi.

Bagi Mahasiswa dapat di jadikan sebagai bahan referensi bagi
teman—teman mahasiswa dan lembaga dalam penelitian

kedepannya.
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E. Kajian Pustaka

Penulisan penelitian ini dikaitkan dengan beberapa penelitian

sebelumnya sehingga diperoleh keterkaitan. Adapun penelitian tersebut

meliputi:

1 Nama dan
identitas

Jurnal

Penelitian oleh Mohamad Lutfi Madani
(Syari’ah, Vol. 4, No. 1 - Februari 2021) dengan
judul “optimalisasi zakat profesi para muzzaki di

BAZNAS Kota Tanggerang”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
atau telaah konseptual dari buku, jurnal, tesis,
naupun disertasi dengan pendekatan deskriftive
comparative study-analytical, pedoman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
zakat tahunan Baznas Kota Tangerang serta

mengacu pada teori zakat profes

Hasil
Penelitian

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
optimalisasi potensi zakat di BAZNAS kota
Tangerang khususnya zakat profesi yang
dibayarkan oleh Muzakki besar adanya dan
menjadi salah satu strategi untuk mengatasi
permasalahan sosial yang ada dikota Tangerang
seperti penuntasan kemiskinan, solusi anak putus
sekolah dimana terdapat peningkatan jumlah
Muzakki dalam 3 tahun terakhir yaitu antara
tahun 2017-2019 dimana rata-rata kenaikan
jumlah Muzakki di Kota Tangerang pertahunnya

mengalami peningkatan sebanyak 39,87 %.
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Faktor yang mempengaruhi meningkatnya
jumlah Muzakki di Kota Tangerang diantranya
adalah  Kepercayaan  terhadap  Lembaga
Pengelola Zakat Kota Tangerang itu sendiri,
Regulasi yang mendukung kemudahan dan
kelancaran pembayaran zakat dan Produk yang
ditawarkan kepada masyarakat dari Program

Baznas Kota Tangerang tersebut.?!

Persamaan
dan

Perbedaan

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian
penulis terdapat pada metode penelitian yaitu
sama sama mengunakan metode kualitatif dan
sama sama meneliti tentang penghimpunan dana
zakat profesi di Baznas Kota Tangerang Selatan
sedangkan, Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu ialah penelitian terdahulu
meneliti  tentang  peningkatan = Muzzaki
sedangkan penelitian ini hanya fokus pada

penghimpun dana zakat profesi.

2 Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Mubhklisin (Sikripsi 2024) dengan judul “Strategi
Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah
Melalui Kotak Infaq Di Lazisnu Kabupaten

Ponorogo”

21 Mohamad Lutfi Madani “Optimalisasi Zakat Profesi Para Muzzaki Di Baznas
Kota Tanggerang.” (Syari’ah, Vol. 4, No. 1 - Februari 2021) hal.10
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Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan

(field research) dengan pendekatan desfriptif

Metode kualitatif. Sumber data utama dari penelitian ini
adalah data lapangan terutama bidang
penghimpuanan pihak LAZISNU Ponorogo

Hasil Hasil ~ penelitian =~ menunjukkan  strategi
Penelitian penghimpunan oleh LAZISNU Ponorogo

menerapkan strategi dialog fundraising, program
tersebut dilaksanakan dengan langsung ke
lapangan untuk menemui para calon atau para
donatur dengan sasaran para pemilik toko atau
warung dikabupaten Ponorogo, strategi corporate
fundraising, strategi multichannel fundraising,
dan strategi mempertahankan loyalitas donatur.
Pelaksanaan strategi tersebut mampu
meningkatkan pendapatan dana, meningkatkan
jumlah donatur. Faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penghimpunan kotak infak
di LAZISNU Ponorogo adalah kurangnya
kesadaran masyarakat, kurangnya akses terhadap
kotak infak dan kurangnya pengetahuan tentang
cara berzakat, infaq, dan sedekah juga dapat
menjadi ~ faktor  penghambat,dan  kurang
kepercayaan terhadap pengelolaan dana, serta
kendala teknis. Dukungan terhadap program
LAZISNU oleh masyarakat dan lembaga dan
banom yang ada di Nahdlatul Ulama, dan

kemudahan, transparansi, serta sosialisasi.
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Penghimpunan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah
melalui kotak infak di LAZISNU Ponorogo
memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai
aspek diantaranya penyediaan sumber daya,
peningkatan kesejahteraan, penguatan
solidaritas, dan peningkatan pengumpulan dana
program kotak infaq sangat membantu dalam
pengumpulan dana, karena semakin banyak
kotak infaq tersebar semakin meningkat pula

pengumpulan dananya.??

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian
penulis ialah sama-sama meneliti tentang strategi
penghimpunan danan zakat, dan sama-sama
mengunakan  metode  kualitatif  berupa
wawancara Perbedaan pada penelitian ini
wawancara penelitian terdahulu ialah penelitian
terdahulu membahas tentang strategi
penghimpunan dana zakat infak dan sedakah
sedangkan penelitian penulis hanya fokus pada
strategi penghimpunan dana zakat yaitu zakat

profesi

22 Muhklisin.”Strategi Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah Melalui

Kotak Infaq Di Lazisnu Kabupaten Ponorogo” (Jurusan Manajemen Zakat Dan Wakaf

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2024). h 02
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Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Miftahudin, Enur Sri Muldiani, Deden Heri
(Jurnal 2023) dengan judul “Strategi Pengelolaan
Zakat Penghasilan Dalam Upaya Meningkatkan
Kesadaran Berzakat Pada Baitulmaal Muamalat

(Bmm) Perwakilan Jawa Barat *

Metode

Metode di gunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriftif. Originalitas peneliti menggunakan
teknik penelitian secara langsung ke tempat
penelitian untuk menambah data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi lapangan
secara langsung untuk dijadikan umber penelitian
agar penelitimlebih dapat memahami esensi

penelitian

Hasil

Penelitian

“hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah
pengelolaan zakat penghasilkan disalurkan
kedalam pendistribusian dan pendayagunaan
yang diharapkan bisa merubah mustahik menjadi
muzakki. Implikasi hasil yang di peroleh dari
penelitian ini adalah pengelolaan zakat
penghasilan langsung dikelola dan disalurkan
pada program-program yang telah dibuat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui
Strategi Pengelolaan Zakat Penghasilan dalam
upaya meningkatkan kesadaran Berzakat dan

mengetahui pe ngelolaan zakat penghasilan pada
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program di Baitulmaal Muamalat (BMM)

Perwakilan Jawa Barat.?

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu
ialah sama-sama meneliti tentang strategi dan
dana zakat penghasilan,Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada fokus pembahsan. Penelitian
terdahulu membahas mengenai pengelolaan dana
zakat profesi Sedangkan pada penelitian penulis
membahas mengenai strategi penghimpunan

dana zakat profesi.

4 Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Sujanu Harto Mulyono, dkk., ( Jurnal, 2022)
dengan judul : “Strategi Digital Fundraising
Dalam Penghimpunan Dana Zakat : Studi Kasus

Lembaga Amil Zakat Global Zakat”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kajian kuantitatif
dan kualitatif, data yang dipakaidalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan  menggunakan  teknik  pemilihan
responden berdasarkan purposive samplingyaitu

melalui pendekatan kepakaran para responden.

23 Miftahudin, dkk., “Strategi Pengelolaan Zakat Penghasilan Dalam Upaya

Meningkatkan Kesadaran Berzakat Pada Baitulmaal Muamalat (Bmm) Perwakilan Jawa
Barat” jurnalsmart.digitechuniversity| Vol. XX No. 3 —2023,h 17
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Hasil

Penelitian

Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini adalah
Strategi digital fundraising yang digunakan
dalam penghimpunan dana zakat, infak dan
sedekah oleh LAZ Global Zakat menggunakan
dua metode, yaitu secara tidak berbayar (
organic) dan berbayar ( paid). Metode organic
fundraising atau metode yang berbayar di
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yaitu ada empat
kegiatan yaitu: Search Engine Optimization
(SEO), Organicsocial media, Email Marketing,
Promosi Melalui WhatsApp. Sedangkan Metode
paid fundraising di Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Global Zakat yaitu ada emapat kegiatan adalah:
Menggunakan Google Ads, Social Media Ads,
YouTube Ads. Strategi digital fundraisingbaik
yang organik maupun berbayar untuk
penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah
yang di terapkan oleh LAZ Global Zakat adalah
mengarahkan muzaki atau calon muzaki menuju
plat form crowd funding sebagai media

pembayaran secara langsung.?*

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu
ialah sama- sama meneliti tentang stragei
penghimpunan dana zakat, Adapun perbedaan

penelitian terdahulu dan penelitian penulis yaitu

24 Sujanu Hartono Mulyono, dkk., “ Strategi digital fundraising dalam
penghimpunan dana zakat : studi Kasus Lembaga Amil Zakat Global Zakat (Jurnal Ilmiah

Ekonomi Islam, 2022) h 78
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penelitian terdahulu membahas tentang strategi
penghimpunan dana zakat pada umunya
sedangkan penelitian penulis hanya fokus pada

strategi penghimpunan dana zakat profesi.

Nama dan
identitas
jurnal/

skripsi

Muhammad Zeini (skripsi 2020) dengan judul
efektivitas pemberdayaan zakat profesi ( Studi
kasus di Rumah Amal Sosial Baitul IThsan) Bank

Indonesia

Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif. Dengan
metode ini akan dihasilkan data deskriptif.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara.
Analisis data yang akan  disampaikan
menggunakan pendekatan deskriptif-analisis
yaitu dengan membuat deskripsi atau gambaran
tentang variabel atau suatu fenomena atau gejala
sosial, kemudian dianalisa untuk memperdalam

gambaran yang diperoleh dari hasil penelitian

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa RASBI
(Rumah Amal Sosial Baitul TIhsan) telah
melakukan pemberdayaan zakat secara efesien.
Hal ini di lihat dari lingkup pemberdayaan cukup
luas, seperti program — program: Pendidikan,
sosial kemasyarakatan, pengembangan ekonomi
mikro dan lain sebagainya. Hal ini di kerenakan
pemberdayaan zakat profesi di RASBI Bank

Indonesia cukup efektif. Tujuan penelitian ini
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adalah untuk mengetahui efektifitas
pemberdayaan zakat profesi di Rumah Amal

Sosial Baitul Thsan (RASBI).?

Persamaan
dan

Perbedaan

Persamaan penelitian ini terletak pada
pembahasan zakat profesi, Adapun perbedaan
penelitian penulis dan penelitian terdahulu yaitu
Penelitian  terdahulu =~ mebahas tentang
pemberdayaan  zakat professi sedangkan
penelitian penulis lebih fokus ke strategi

penghimpunan zakat profesi.

6 Nama dan
Identitas
jurnal /

skripsi

Nurul Afifah (Skripsi,2020) dengan judul
“Analisis Hukum Islam Tentang Pengelolaan
Zakat Profesi di Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Tuban dan Lembaga Amil Zakat Nasional Nurul
Hayat”

Metode

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reseach)  dengan  menggunakan  teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data melalui
editing, organizing, dan analizing. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif
yang disusun dengan sistematis, sehingga

menjadi data yang konkrit mengenai pengelolaan

25 Muhammad Zaeini , Efektivitas Pemberdayaan Zakat Profesi (Studi Kasus di
Rumah Amal Sosial Baitul Thsan Bank Indonesia 2020) h .59
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zakat profesi di BAZNAS Tuban dan LAZNAS
Nurul Hayat Kab. Tuban. Kemudian data yang
dihasilkan, diolah dan dianalisis menggunakan

hukum Islam

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa,
Pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Tuban
mengacu pada UU Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, yang memberikan
kesempatan amil untuk mengelola zakat secara
kompeten  dan amanah yang

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat
khususnya zakat profesi, dan pengumpulan zakat
diambil dari ASN, Pegawai Perusahaan
kemudian dikelola BAZNAS sesuai dengan
syariat Islam. Sedangkan Pengelolaan zakat
profesi di LAZNAS Nurul Hayat Tuban
mengelola zakat profesi mengacu SK Menteri
Agama RI nomor 224 tahun 2015 tentang
Pemberian izin Yayasan Nurul Hayat sebagai
Lembaga Amil Zakat Berskala Nasional dengan
melakukan pengelolaan zakat secara profesional,
dalam mengelola dan mendistribusikan zakat
khususnya  zakat profesi, lembaga ini
mengandalkan dari pihak individual atau muzaki
dari kalangan orang yang mampu, dan dari
lembaga yang melakukan kerjasama dalam

menyalurkan zakat. Melalui programnya secara
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tidak langsung memberikan kontribusi untuk
melakukan aksi sosial kesejahteraan ekonomi
umat Islam.Pengelolaan zakat profesi di
BAZNAS maupun LAZNAS Nurul Hayat
mengacu pada dasar al-Qur’an yang mana dalam
pendistribusian dan pendayagunaan zakat
terdapat dalam QS. at-Taubah:60. Oleh karena
itu, tinjauan hukum Islam sangatlah penting
sebagai pedoman untuk melakuka pengelolaan

zakat secara baik dan benar.?®

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian penulis
ialah terletak pada metode yang di gunakan yaitu
metode kualitatif dan sama sama meneliti tentang
Zakat Profesi di Badan Amil Zakat (BAZNANS).
Perbedaan penelitian ini adalah : Penelitian
terdahulu Meneliti tentang pengelolaan dana
zakat profesi pada dua lembaga yaitu Baznas dan
Lembaga Amil Zakat Nasional Nurul
Hayata,Sedang penelitian ini meneliti tentang
strategi penghimpunan dana zakat profesi dan
hanya berfokus pada satu Lembaga yaitu Baznas

Kota.

26 Nurul Afifah “Analisis hukum islam tentang pengelolaan zakat Profesi di badan

amil zakat nasional (baznas) Tuban dan lembaga amil zakat nasional nurul Hayat kabupaten
tuban ““(SkripsiFakultas Syariah dan HukumUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel

2020).h,96.




25

Nama dan
identitas

jurnal/skripsi

Alwijah Indah Safitri (2023) dengan judul
“Strategi optimalisasi penghimpunan zakat

profesi di Baznas Kabupaten Mandailing Natal”

Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif dalam bentuk teori desain.

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini adalah Pengumpulan zakat
profesi di BAZNAS Kabupaten Mandailing
Natal di awal masih terkumpul Seratus juta
sebulan dan saat ini terjadi penurunan
dikarenakan salah satunya adalah karena
Kemenag sudah tidak membayar zakat ke
BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal. Potensi
zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Mandailing
Natal juga tidak terpenuhi, disebabkan karena
kurangnya sosialisasi, kepedulian masyarakat
untuk mengeluarkan zakat, karena terbisa di
masyarakat mengeluarkan zakat ke keluarga atau
orang yang terdekat bukan ke kantor BAZNAS,
dan masih ada para PNS lainnya kurang
mengetahui tentang zakat profesi BAZNAS
Kabupaten Mandailing Natal mempunyai
fasilitas untuk memudahkan dalam
penghimpunan zakat profesi pada BAZNAS
Kabupaten Mandailing Natal seperti kendaraan,
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dan selalu dimanfaatkan yaitu kendaraan mobil.?’

Persamaan
dan

perbedaan

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian
terdahulu  meneliti  tentang  optimalisasi
penghimpunan dana zakat profesi sedangkan
penelitian ini hanya berfokus pada strategi
penghimpunan dana zakat profesi di Baznas Kota

Tangerang Selatan

F. Teknis dan Sistematika Penulisan

Penulisan merujuk kepada pedoman yang dibelakukan di Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang di terbitkan di IIQ Pres tahun
2021.% Agar penulisan karya ilmiah ini lebih berfokus dan sistematis,
maka peneliti mengklasifikasnnya dengan membagi kedalam beberapa
bab pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang mencakupi: Latar
belakang masalah, Permasalahan, Identifikasi masalah, Pembatasan
Masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,
Kajian Pustaka, Metode penelitian, Jenis penelitian, Pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, Sumber data, Teknik
pengumpulan data, Objek penelitian, Sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

27 Alwijah Indah Safitri” Strategi optimalisasi penghimpunan zakat profesi di Baznas

kabupaten mandailing natal ’perbank syariah(Skripsi fakulta ekonomi dan bisnis islam
Universitas Islam Negri Ali Hasan Ahamad Addary Padangsidimpuan 2023).h,86

28 Huzaemah Tahido Yanggo, pedoman penulisan proposal dan skripsi institute ilmu

al- qur’an (iiq)Jakarta,(Jakarta:iiq press,2021),h.10



27

Pada bab ini bersisikan teori yang berkaitan dengan judul yang
penulis bahas definisi Strategi Penghimpunan, Analisis SWOT, Zakat
dan Zakat Profesi.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, teknik analisis
data,objek penelitian , sejarah umum Baznas kota tangerang selatan dan
Latar Belakang,Visi dan Misi, Program —Program, mekanisme strategi
penghimpunan dana zakat profesi dan mekanisme penyaluran dana
zakat profesi.

BAB IV PEMBAHASAN dan HASIL

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitiandan
pembahasan Strategi peningkatan penghimpunan dana zakat profesi di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

BAB YV : PENUTUPAN

Pada Bab ini adalah bab terakhir dari penelitian yang menjelaskan
keberhasilan penelitian dan menunjukan jawaban dari rumusan
masalah yang di ajukan,serta adanya saran berisi keterbatasan dari

penelitian yang di lakukan dan saran bagi peneliti yang akan datang.



BAB YV
Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan menjelaskan Kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian penulis.

A. Kesimpulan

l. Strategi penghimpunan zakat profesi yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Tangerang Selatan menggunakan dua pendekatan,
yaitu pertama pendekatan terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN)
berjalan dengan sangat baik berkat adanya sistem potong gaji (payroll
system) yang diwajibkan oleh regulasi pemerintah kota. Kebijakan ini
menjadi tulang punggung utama perolehan dana zakat, namun, di sisi
lain, usaha untuk menjangkau kalangan non-ASN seperti karyawan
swasta atau pengusaha belum maksimal karena hanya mengandalkan
kampanye dan kesadaran sukarela. Adapun jumlah yang membayar
zakat (muzaki) bertambah hingga 197,37% pada tahun 2024, perolehan
dananya justru hanya bertambah 4,46%, artinya, banyak muzaki baru
yang bergabung, namun setoran rata-ratanya tergolong kecil.

2. Keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan dapat dilihat dari dua sisi yang saling berlawanan.
Di satu sisi, faktor pendukung utamanya adalah dukungan regulasi dari
pemerintah yang menjadi landasan kuat untuk menjangkau para ASN,
Kekuatan ini diperkuat oleh adanya kerja sama dengan Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) di berbagai lembaga dan pemanfaatan media sosial untuk
kampanye. Namun, di sisi lain, salah satu faktor penghambat
penghimpunan dana zakat profesi adalah adalah minimnya pemahaman
muzaki di kalangan non-ASN mengenai kewajiban zakat dari
penghasilan mereka. Kondisi ini diperparah oleh tidak adanya aturan

yang mengikat untuk sektor swasta, sehingga upaya pengumpulan dana
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menjadi sangat bergantung pada kerelaan masing-masing individu.

Selain itu, pendekatan ke lingkungan perusahaan yang belum maksimal

serta pengawasan terhadap UPZ yang masih lemah juga menjadi

kendala nyata yang perlu segera diatasi.

B. Saran

1.

Kepada BAZNAS Kota Tangerang Selatan di Sarankan untuk
memperluas Strategi Pendekatan dengan kalangan non-ASN yaitu
meniru kesuksesan system pemotongan gaji yang diterapkan pada
ASN, BAZNAS juga bisa menjalani kemitraan strategi dengan
Perusahaan swasta untuk mengimplementasikan sistem serupa.
BAZNAS juga perlu meluncurkan kampanye yang lebih
terstruktur dan jangan hanya bersifat ajakan tetapi juga
memberikan informasi yang lebih jelas mengenai zakat profesi.
Kepada Penelitian selanjutnya

Bagi Peneliti berikutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian
Strategi Penghimpunan Dana Zakat Profesi di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan.

Untuk Masyarakat.

Bagi Masyarakat sangat penting untuk memahami bahwa zakat
adalah bagian dari rukun Islam yang wajib di keluarkan Ketika
sudah mencapai batas waktunya. Maka dari itu manusia yang
dimendapat titipan itu haruslah berlaku adil karna semua harta
yang berkembang dan bermanfaat bagi pemilik harta untuk
dikeluarkan zakatnya, agar selain untuk membersihkan harta Dan
memberikan manfaat kepada orang yang memang berhak

menerima zakat tersebut
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